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Increasing knowledge and competency 

challenges related to new technology and 

processes in Industry 4.0 (I4.0), a new strategic 

approach is needed for human resource 

management in companies. This study aims to 

identify a variety of skills that indicate an 

approach to how employees in companies and 

entrepreneurship can utilize them to face the 

emerging digital economy challenges in 

Industry 4.0. Macro environment analysis using 

the PESTEL framework approach was carried 

out. The finding that challenges in fulfilling the 

qualifications and requirements of employees 

and entrepreneurs who have a variety of skills 

to fulfill the core competencies in I4.0, requires 

the ability to identify needs, adjustments and 

flexibility with economic, social, technological 

and technical, environmental, and political and 

legal advances and changes . Identification and 

strategic approaches to qualifying core 

competencies that employees and 

entrepreneurship may require are explained in 

this article. Gap analysis of the categorization of 

each core competency and its evaluation is also 

described, ending with conclusions and 

recommendations. 
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Meningkatknya tantangan pengetahuan dan 

kompetensi terkait dengan teknologi dan proses 

baru di Industri 4.0 (I4.0), maka diperlukan 

pendekatan strategis baru untuk manajemen 

sumber daya manusia di perusahaan. Kajian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi variasi 

keterampilan yang menunjukkan pendekatan 

bagaimana karyawan dalam perusahaan dan 

kewirausahaan dapat memanfaatkannya untuk 

menghadapi tantangan ekonomi digital yang 

muncul di Industri 4.0. Analisis lingkungan 

makro dengan menggunakan pendekatan 

kerangka PESTEL dilakukan. Temuan bahwa 

tantangan dalam memenuhi kualifikasi dan 

syarat karyawan dan kewirausahaan yang 

memiliki variasi keterampilan untuk memenuhi 

kompetensi inti di I4.0, diperlukan kemampuan 

mengidentifikasi kebutuhan, penyesuaian dan 

fleksibilitas dengan kemajuan dan perubahan 

ekonomi, sosial, teknologi dan teknik, 

lingkungan, serta politik dan hukum. 

Identifikasi dan pendekatan strategis untuk 

kualifikasi kompetensi inti yang mungkin 

dibutuhkan karyawan dan kewirausahaan 

dijelaskan pada artikel ini. Analisys gap 

kategorisasi setiap kompetensi inti dan 

evaluasinya juga diuraikan, diakhiri dengan 

simpulan dan rekomendasi. 
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PENDAHULUAN 
Di dalam dunia global dengan proses yang sangat saling berhubungan, 

perusahaan menghadapi semakin banyak tantangan yang harus dapat dilalui. 
Signal persaingan global menekankan pentingnya kapasitas inovasi, dan 
distribusi dalam proses pemasaran yang singkat juga menjadi semakin penting 
(Helmrich, 2015), dimana pasar menjadi semakin tidak stabil dan heterogen 
karena ekspektasi dan kebutuhan pelanggan yang terus berubah, seperti 
produk yang disesuaikan dengan permintaan (Spath et al., 2013). Kondisi 
demikian semakin terbarukan terus terjadi tidak terlepas munculnya 
paradigma baru dalam ekonomi global Industri 4.0 (I4.0). Sistem produksi 
cerdas sangat dimungkinkan harus diterapkan untuk menciptakan fleksibilitas 
dan kapasitas yang dibutuhkan, proses sederhana diotomatisasi, demikian 
proses yang lainnya semakin kompleks dan saling berkaitan (Hecklau et al., 
2016). Adanya strategi kualifikasi tenaga kerja yang relevan dengan kebutuhan 
kondisi terkini sangat diperlukan. Hal ini adalah penting sebagai upaya untuk 
mengatasi tantangan pengetahuan dan kompetensi yang terkait dengan 
teknologi dan proses baru Industri 4.0, diperlukan pendekatan strategis baru 
untuk manajemen sumber daya manusia di perusahaan (Stock-Homburg, 2013; 
Hecklau et al., 2016). 

Di sisi lain, beberapa orang menjadi pengusaha daripada menjadi tenaga 
kerja yang tetap bekerja, namun tetap yang penting untuk mendukung 
kesuksesan aktivitas dalam mencapai tujuan keduanya adalah modal manusia 
(social capital) yang terdiri dari pengetahuan dan keterampilan baik yang 
diperoleh malalui pendidikan formal, pelatihan ditempat kerja (on the job 
training) maupun dari pengalamannya. Tentunya sangat diperlukan tenaga 
kerja yang memiliki variasi keterampilan dan pengetahuan yang sesuai dengan 
profil, tuntutan tugas pekerjaannya di berbagai tingkatan dan bidang yang 
berbeda. Berwirausaha juga memerlukan seperangkat pengetahuan dan 
keterampilan yang khas, cocok dengan profil tugas kewirausahaannya (Lazear, 
2005; Krieger et al., 2022). Hasil penelitian Izzo et al., (2022), temuannya 
menunjukkan bahwa komponen modal manusia dan modal intelektual 
memainkan peran strategis bagi perusahaan padat pengetahuan yang tertarik 
untuk mempotensiasi kinerja dan daya saing mereka.  

Pengusaha yang belajar dan mengembangkan keterampilan manajemen 
diri dan pemantauan diri mereka memiliki lebih banyak kesempatan untuk 
meningkatkan pengetahuan dan pengalaman kewirausahaan dalam proses 
pengembangan kewirausahaan sehingga memiliki kinerja yang lebih baik 
(Tseng, 2013; Firmansyah, 2022a), demikian juga karyawan yang mengemban 
kepercayaan manajemen untuk turut memajukan perusahaan dengan segala 
daya keragaman keterampilan dan pengetahuannya. Namun tidak 
dikesampingkan bahwa keragaman karyawan di tempat kerja mengacu pada 
kategori berbeda dengan segala potensi yang dimilikinya, selain  akan 
memberikan keuntungan perusahaan juga dapat mengakibatkan adanya efek 
lainnya pada hasil pekerjaan dan kemamjuan organisasi (Cho & Barak, 2014; 
Firmansyah et al., 2021). Sementara Bauernschuster et al., (2010), menyebutkan 
bahwa modal sosial dapat membantu pengusaha untuk mengatasi kendala 



Firmansyah, Rifa’i, Suryana 

1224 
 

sumber daya. Oleh karenanya, perkembangan sumber daya manusia baik bagi 
kewirausahaan maupun dalam perspektif karyawan dengan kompetensi 
strategis yang dimilikinya menjadi semakin penting untuk menghadapi dan 
menjawab tantangan era revolusi digital di industri 4.0. 

Penelitian ini sebagai kajian bertujuan untuk mengidentifikasi variasi 
keterampilan yang menunjukkan pendekatan bagaimana karyawan dalam 
perusahaan dan kewirausahaan dapat memanfaatkannya untuk menghadapi 
tantangan ekonomi digital yang muncul di Industri 4.0. Bagaimana kompetensi 
dapat didentifikasi, kompetensi inti apa yang mungkin seharusnya dimiliki 
karyawan, dan kompetensi kewirausahaan yang dapat mendukung 
perkembangan bisnis di Industri 4.0, serta berpotensi dapat membantu 
mempertahankan tenga kerja yang berkualitas dan kewirausahaan yang 
berdaya saing saat ini maupun di masa depan, adalah menjadi pertanyaan yang 
akan di jawab pada kajian ini.  

 
 

TINJAUAN PUSTAKA 
Agency Theory and The Resource-Based Theory 
Agency theory, menyatakan bahwa peran para pengelola bisnis adalah 

bertindak atas nama pemilik bisnis sebagai agen mereka. Tetapi ada pemisahan 
antara pemilik (prinsipal) dan agen (manajer) dan prinsipal mungkin tidak 
memiliki kendali penuh atas agen mereka. Yang terakhir karena itu dapat 
bertindak dengan cara yang bertentangan dengan kepentingan pelaku tersebut. 
Teori keagenan menunjukkan bahwa diinginkan untuk mengoperasikan sistem 
insentif bagi agen, yaitu direktur atau manajer, untuk memotivasi dan 
menghargai perilaku yang dapat diterima (Armstrong, 2006;7-8). Resource-based 
theory, yang dinyatakan sebagai “pandangan berbasis sumber daya” menyatakan 
bahwa keunggulan kompetitif dicapai jika sumber daya perusahaan berharga, 
langka, dan mahal untuk ditiru. Dikatakan bahwa HRM dapat memainkan 
peran utama dalam memastikan bahwa sumber daya manusia perusahaan 
memenuhi kriteria tersebut. 

 
Kewirausahaan 
Berbagai literatur telah banyak yang membahas mengenai konsep 

kewirausahaan dengan sudut pandang yang berbeda baik lihat dari konteks 
organisasi, konteks perilaku kewirausahaan dan ukuran, berdasarkam 
kemampuan dan kriteria performance (Audretsch, 2012). Hart (2003), melihat 
kewirausahaan pada dasarnya sebagai proses memulai dan melanjutkan 
perluasan bisnis baru. Sebagian besar perusahaan baru adalah perusahaan 
kecil, sehingga sebagian besar literatur kewirausahaan berkaitan dengan 
dinamika UKM (Naudé, 2008), nada yang sama didefinisikan sebagai 
pengusaha adalah orang yang cerdik dan kreatif dalam menemukan cara yang 
menambah kekayaan, kekuasaan, dan prestise mereka sendiri. Oleh karena itu, 
pengusaha atau jiwa kewirausahaan adalah seorang inovator. 

 
Keterampilan 
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Semakin banyak pemimpin bisnis, politisi, dan pendidik maupun 
komunitas lainnya yang bersatu dalam gagasan bahwa individu membutuhkan 
"keterampilan abad ke-21" untuk menjadi sukses saat ini. Sangat 
menyenangkan untuk percaya bahwa seseorang hidup di masa yang begitu 
revolusioner sehingga menuntut kemampuan baru dan berbeda. Namun 
nyatanya, keterampilan yang dibutuhkan setiap individu di abad 21 bukanlah 
hal baru. Apa yang baru adalah sejauh mana perubahan ekonomi dan dunia 
berarti bahwa keberhasilan kolektif dan individu tergantung pada memiliki 
keterampilan tersebut (Rotherham & Willingham, 2010). Keterampilan 
membantu memperluas kelompok perusahaan dalam perekonomian yang 
memiliki potensi untuk berinovasi dalam operasi yang sukses. Keterampilan 
adalah komponen penting dari kapasitas penyerapan (Leiponen, 2005). Tanpa 
keterampilan yang memadai, perusahaan kurang mendapat manfaat dari 
peluang yang ada, karena mereka tidak memiliki kemampuan pelengkap yang 
diperlukan atau kapasitas penyerapan. Beberapa penelitian saat ini, bahwa 
perilaku kewirausahaan dan kesuksesan telah menetapkan variasi 
keterampilan sebagai faktor utama sumber daya manusia, para peneliti, 
pendidik, dan pembuat kebijakan telah mengalihkan minat mereka ke 
pemahaman yang lebih dalam tentang pembentukan variasi keterampilan 
(Krieger et al., 2022). 

Keragaman keterampilan sebagai serangkaian keterampilan dan 
pengetahuan yang bervariasi karena bekerja di fungsi yang berbeda, memiliki 
kurikulum yang bervariasi di sekolah atau universitas, dan berpindah dari 
pemberi kerja (Lazear, 2005), pembentukan modal manusia berkarir atau 
kewirausahaan jangka panjang didefinisikan oleh berbagai pendekatan (Cunha 
& Heckman, 2007). Individu dengan keterampilan terkonsentrasi dalam 
domain tertentu memiliki minat karir yang lebih spesifik. Variasi dalam minat 
dan aktivitas yang luas dan sesuai usia di masa remaja memicu pembentukan 
keterampilan sesuai usia tersebut, ragam keterampilan yang sempit dan 
konkret terjadi pada masa dewasa (Heckman, 2006).  Kompetensi kerja di masa 
dewasa awal dengan kompetensi anteseden dalam pekerjaan dan domain 
kompetensi lainnya di masa kanak-kanak dan masa dewasa awal (Masten et al., 
2010), adanya variasi keterampilan menjadi keunggulan melekat pada diri 
individu tenaga kerja maupun jiwa kewirusahaan yang sulit ditiru dan mahal 
untuk dimiliki individu ataupun organisasi lainnya.  

 
Sumber Daya Manusia 
Filosofi Manajemen sumber Daya Manusia (MSDM) tahun 1980-an telah 

banyak dikritik oleh akademisi sebagai manajerial dan manipulatif tetapi kritik 
ini telah mereda, mungkin karena semakin jelas bahwa istilah HRM telah 
diadopsi sebagai sinonim untuk apa yang dulu disebut manajemen personalia. 
Menurut Storey (2016), pengertian umum yang luas dan populer, MSDM hanya 
mengacu pada sistem manajemen orang apa pun. Armstrong (2006), 
menyebutkan bahwa Manajemen Sumber Daya Manusia (HRM) adalah 
pemanfaatan manajerial dari upaya, pengetahuan, kemampuan, dan perilaku 
yang dilakukan orang yang berkontribusi pada perusahaan, manusia yang 
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dikoordinasikan secara otoritatif sebagai bagian dari pertukaran pekerjaan 
(atau lebih pengaturan kontrak sementara) untuk melaksanakan tugas 
pekerjaan dengan cara yang memungkinkan perusahaan untuk melanjutkan ke 
masa depan. 

Saat ini, bidang Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) mengalami 
banyak tekanan untuk perubahan. Pergeseran dalam ekonomi, globalisasi, 
keragaman domestik, dan teknologi telah menciptakan tuntutan baru bagi 
organisasi, dan mendorong bidang tersebut ke beberapa arah yang benar-benar 
baru (Stone & Deadrick, 2015). Namun, dapat dipercaya bahwa tantangan ini 
juga menciptakan banyak peluang bagi SDM dan organisasi secara 
keseluruhan. Teknologi dan manajemen bakat dianggap sebagai dua 
pendorong utama perubahan di abad ke-21 menurut survei terbaru oleh Society 
for Human Resource Management (SHRM, 2002; Stone & Deadrick, 2015), 
demikian variasi keterampilan yang dimiliki sebagai mdoal sosial yang melekat 
hasil pembelajaran, praktik dan pengalamanan. Teknologi biasanya mengacu 
pada penggunaan teknologi informasi untuk menyimpan dan menyebarkan 
data SDM (Gueutal et al., 2005). Terdapat banyak definisi tentang Manajemen 
SDM. Salah satu definisi paling sederhana menyebutkan bahwa Manajemen 
SDM adalah antisipasi kebutuhan SDM untuk organisasi, dan pengembangan 
rencana untuk memenuhi kebutuhan tersebut (Dries, 2013). 

Pada praktiknya banyak yang menyebut bahwa orang sebagai sumber 
daya seolah-olah mereka adalah faktor produksi, yang lainnya sering dikritik. 
Osterby & Coster (1992;31); Armstrong (2006;4) berpendapat bahwa istilah 
"sumber daya manusia (SDM)" mereduksi orang ke kategori nilai yang sama 
seperti materi, uang, dan teknologi, semua sumber daya, dan sumber daya 
hanya berharga sejauh mereka dapat dieksploitasi atau dimanfaatkan, menjadi 
nilai ekonomi. Manajemen atau pengelolaan orang/tenaga kerja kadang-
kadang lebih disukai sebagai alternatif, tetapi terlepas dari konotasinya, 
HRM/MSDM paling sering digunakan. 

 
 
METODOLOGI 

Jenis penelitian studi kepustakaan (library research) dipilih sebagai metode 
penelitian ini yang merujuk pada literatur-literatur relevan yang dapat 
dijadikan referensi untuk memenuhi kecukupan dan memperkaya pokok kajian 
sebagai fungsi landasan teori tentang relevansi manajemen sumber daya 
manusia dan pengembangan kompetensi untuk strategi perusahaan dan 
kewirsausahaan. Oleh karena itu, sumber data yang digunakan pada studi 
kepustakaan adalah sumber data sekunder (Firmansyah, 2022b). Pertama, 
tantangan utama dalam Industri 4.0 diidentifikasi dengan melakukan tinjauan 
pustaka guna mendapatkan kompetensi inti bagi karyawan dan 
kewirausahaan. Kedua, menentukan kompotensi inti dari tantangan yang 
teridentifikasi untuk menemukan komptensi inti yang mungkin/berpotensi 
dibutuhkan oleh karyawan dan kewirausahaan di I4.0. Secara sederhanra, 
kedua tahapan tersebut menunjukkan dasar metodologi penelitian ini. Analisis 
lingkungan makro dengan menggunakan pendekatan kerangka PESTEL 
dilakukan. 
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HASIL PENELITIAN 
 
Identifikasi Tantangan Ekonomi Digital di Industri 4.0  

Dunia modern memang dalam keadaan kritis dan siapapun merasa perlu 
untuk mengembangkan ideologi, konsep atau bahkan paradigma baru untuk 
filosofi ekonomi, yang dapat menyelesaikan semua masalah, menjadi prasyarat 
untuk transisi ke dominasi informasi (digital ) ekonomi di semua bidang 
kehidupan masyarakat yang menghasilkan pendekatan baru dan inovatif 
terhadap manusia, alam, ekonomi, masyarakat berdasarkan cita-cita dimensi 
antropologis-humanistik peradaban manusia, penghapusan krisis nilai yang 
mendalam, pembentukan stabil masa depan itu, kesejahteraan ekonomi dan 
kemakmuran.  

Tren baru informatisasi, digitalisasi, robotisasi, yang berkembang di 
bawah pengaruh perkembangan global dunia dan mempengaruhi kekhasan 
fungsi ekonomi digital di era industry 4.0, yang merupakan fenomena sosial 
dan ekonomi yang kompleks dan proses yang dinamis (Voronkova et al., 2020). 
Industri 4.0 menciptakan banyak peluang baru bagi perusahaan, tetapi pada 
saat yang sama menimbulkan beberapa tantangan dari otomatisasi dan 
digitalisasi yang sedang berlangsung. Identifikasi individu secara pribadi, 
internal bisnis/kewirusahaan maupun perilaku pesaingnya dalam perspektif 
mikro perlu dilakukan. Namun pada kajian ini guna memperoleh gambaran 
dan deksripsi lebih utuh relevansinya dengan kondisi saat ini maupun masa 
yang akan datang, maka tantangan lingkungan makro dianalisis menggunakan 
pendekatan ESTLPH = PESTEL diadaptasi dari kerangka PESTEL (Hecklau et 
al., 2016), dengan mempertimbangkan faktor politik, ekonomi, sosial, teknis, 
lingkungan, dan hukum. 

 
Tantangan Ekonomi 

Kelincahan perusahaan menjadi kunci keberhasilan meraih prestasi 
dengan cepat, perusahaan membutuhkan tenaga kerja dengan keterampilan 
baru, yang mungkin tidak ada sebelumnya (Keminfo, 2019). Ekonomi digital di 
era globalisasi dan I4.0 yang sedang berlangsung telah menekankan 
perusahaan harus mengatasi pengurangan waktu pemasaran, siklus hidup 
produk yang lebih pendek, dan kebutuhan untuk memangkas biaya agar tetap 
kompetitif (Helmrich, 2015; Hecklau et al., 2016). Terjadi karena lingkungan 
bisnis dan market cepat berubah (Firmansyah & Saepuloh, 2022). Proses inovasi 
berkelanjutan begitu penting bagi perkembangan kewirausahaan modern, 
dalam hal pencitpaan laba, daya saing dan kinerja suatu usaha, berhubungan 
dengan inovasi melalui porses kreatif (Marković et al., 2020), peniciptaan dan 
eksploitasi pengetahuan memainkan peran penting di pasar global 
(Firmansyah, 2022a), Ekspektasi pelanggan telah bergeser ke tingkat 
penyesuaian dan fleksibilitas yang lebih tinggi, dampaknya pasar menjadi 
semakin tidak stabil dan heterogen (Spath et al., 2013; Stock-Homburg, 2013).  
Koherensi terstruktur dari ekonomi-negara-masyarakat berskala nasional 
dilemahkan oleh perubahan yang terkait dengan globalisasi-internasionalisasi 
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(Jessop, 2017), kebutuhan kerjasama multisektor berkelanjutan dengan berbagai 
aktor semakin dibutuhkan untuk meningkatkan keunggulan komptetitif dalam 
model dan kompleksitas proses usaha dengan strategi yang terus terbarukan 
(Saepuloh et al., 2022). 

 
Tantangan Sosial 

Globalisasi memiliki efek mendalam pada praktik pekerjaan sosial, 
mengubah penyampaian layanan; mengubah proses kerja untuk pekerja sosial 
profesional; menciptakan masalah sosial baru untuk ditangani oleh para 
praktisi, seperti masalah perdagangan manusia dan lingkungan; dan 
menghasilkan tuntutan untuk indigenisasi, atau pengembangan bentuk-bentuk 
teori dan praktik spesifik lokalitas, kondisi ini menggambarkan praktik 
pekerjaan sosial di abad ke 21 (Dominelli, 2010). Sumber daya manusia 
potensial dengan karakateristik individu yang memenuhi faktor-faktor yang 
dapat meningkatkan produktivitas berkelanjutan tentunya yang diperlukan 
saat ini (Firmansyah & Wahdiniwaty, 2017), maupun masa mendatang. 
Tantangan paling berpengaruh salaha satunya adalah perubahan demografis, 
sedikitnya usia produktif/orang muda memasuki pasar tenaga kerja telah 
berpotensi menjadi tantangan dalam menggantikan usia hampir memasuki non 
produktif/tenaga kerja pension (Stock-Homburg, 2013). Alternatifnya bahwa 
strategi perlu dikembangkan untuk menarik karyawan muda, dibarengi 
dengan mempertahankan pengetahuan dari karyawan yang lebih tua. Selain 
itu, generasi muda mengungkapkan nilai-nilai sosial yang berlawanan, seperti 
semakin pentingnya keseimbangan kehidupan kerja yang baik, akibatnya 
fleksibilitas karyawan yang semakin meningkat akibat perubahan organisasi 
kerja dalam adaptasinya. Meningkatkan pekerjaan virtual dan topik kerja yang 
fleksibel juga membutuhkan bentuk pembelajaran seumur hidup yang baru 
(Brühl, 2015; Gronau et al., 2015). Tuntutan dan proses pekerjaan menjadi lebih 
kompleks, yang mengarah pada peningkatan pekerjaan dengan kualifikasi 
lebih tinggi dan hilangnya pekerjaan yang membutuhkan kualifikasi lebih 
rendah (Brühl, 2015). pengetahuan dan keterampilan baru yang harus 
diperoleh warga negara untuk keterlibatan sipil yang positif dalam dunia maya 
sebagai arena global (Rapoport, 2020). Akhirnya, perusahaan perlu 
mengkualifikasi karyawannya untuk tugas yang lebih strategis, terkoordinasi, 
dan kreatif dengan tanggung jawab yang lebih tinggi (Hecklau et al., 2016). 
 
Tantangan Teknologi dan Teknis 

Impak dari pertumbuhan teknologi yang eksponensial, perusahaan harus 
mampu secara efisien menangani sejumlah besar data (big data) (Huber & 
Kaiser, 2015).  infrastruktur TI yang luas, seperti jaringan komunikasi dan 
protokol internet, perlu dibangun dan diimplementasikan (Brühl, 2015; 
Hecklau et al., 2016). Teknologi Informasi dan Komunikasi yang berdampak 
pada kondisi sosial-ekonomi. Konsep ini menjadi sebuah pandangan tentang 
interaksi antara perkembangan inovasi dan kemajuan teknologi yang 
berdampak pada ekonomi makro maupun mikro (Keminfo, 2019), 
pengaruhnya bahwa barang dan jasa saat pengembangan, produksi, penjualan 
atau suplainya tergantung kepada sejauh mana teknologi digital dapat 
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menjangkau. Untuk memastikan pertukaran data yang tidak bermasalah antara 
mitra dalam jaringan, lebih lanjut diperlukan untuk mengembangkan 
antarmuka standar dan arsitektur terbuka, yang memungkinkan kerja 
kolaboratif bersama pada platform yang berbeda (Dorst, 2015; Brühl, 2015; 
Hecklau et al., 2016). Berinteraksi dan melakukan komunikasi dengan cepat 
dan dengan ruang yang lebih luas telah menjadi budaya massa di era digital, 
teknik-teknik industrial produksi massa dan dipasarkan untuk mendapatkan 
keuntungan kepada khalayak konsumen, berbagai platform digital berhubungan 
dengan e-commerce dan penjualan online telah memberikan kesesuaian untuk 
skala bisnis menengah dan besar dalam menjalin komunikasi pemasaran, 
metode transaksi, hingga akses informasi aliran distribusi produk dapat 
dilakukan lebih real time berpotensi memberikan kemudahan interaksi pelaku 
bisnis dengan market secara digital (Firmansyah, Rifa’i, et al., 2021), ini tentu 
saja memerlukan kesiapan dan keterampilan digital, juga pemikiran kritis. 
Karyawan, kewirausahaan bahkan pelaku ekonomi lainnya harus memperoleh 
keterampilan lebih lanjut untuk mempersiapkan peningkatan dalam pekerjaan 
virtual, mis. dengan kacamata virtual/dunia maya (Helmrich, 2015; Hecklau et 
al., 2016). Memadainya infrastruktur TIK yang dibangun pemerintah, adanya 
komitmen swasta di bidang digital platform e-commerce dan marketplace, semakin 
meningkatnya penetrasi pengguna internet/dunia maya, semakin banyaknya 
aktor dalam ekosistem digital baik berperan sebagai pembeli maupun penjual 
(Wahdiniwaty et al., 2022), keberanian dan kemampuan transformasi dan 
adaptasi semakin penting. 
 
Tantangan Lingkungan 

Tahap revolusi dari masa ke masa timbul akibat dari manusia yang terus 
mencari cara termudah untuk beraktitas, setiap tahap menimbulkan 
konsekuensi pergerakan yang semakin cepat (Keminfo, 2019; Firmansyah, 
Rifa’i, et al., 2021). Sudah menjadi tuntutan praktik model bisnis dari masa ke 
masa agar tetap mampu menjaga kedalaman market dan keseimbangan usaha 
ditengah masifnya bayang-bayang perubahan lingkungan bisnis yang terus dan 
terus terjadi (Firmansyah, Susetyo, et al., 2022), untuk itu karyawan dan 
personil lainnya dalam organisasi termasuk pemilik/wirausaha harus memiliki 
kompetensi yang dibutuhkan untuk mampu mengikuti tuntutan ini. Perubahan 
iklim yang sedang berlangsung dapat dikatakan sebagai salah satu tantangan 
utama berhubungan dengan lingkungan (Stock-Homburg, 2013). Era disrupsi 
akan terus melahirkan perubahan-perubahan yang signifikan untuk merespon 
tuntutan dan kebutuhan (Firmansyah, Suryana, et al., 2022). Pemanfaatan 
sumber daya alam secara efisien menjadi semakin kritis, mengingat sebagian 
besar langka. Akibatnya, perusahaan mengakui peran stakehorlers berbagai 
aktor dalam mendorong solusi berkelanjutan (Spath et al., 2013; Stock-
Homburg, 2013; Hecklau et al., 2016).  
 
Tantangan Politik dan Hukum 

Menuju masyarakat yang sejahtera dan berkeadilan dengan 
perekonomian yang berdaya saing dan modern yang memperhatikan 
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keberlanjutan. Diperlukan reformasi kebijakan untuk mendukung kegiatan di 
seluruh industri, ekonomi, produksi, konsumsi, transportasi, infrastruktur skala 
besar, pertanian, pangan, dan lain-lain (Kamali Saraji et al., 2021). Transformasi 
digital sebagai pendukung penting dari reformasi saat ini, bisnis harus 
mengurangi konsumsi sumber daya tak terbarukan untuk bertahan hidup 
dalam ekonomi global yang sangat kompetitif. Pemerintah perlu mendukung 
organisasi dengan pengembangan teknologi baru serta integrasi teknologi 
tersebut di lingkungan yang ada, juga pemerintah perlu menetapkan parameter 
hukum untuk penggunaan data besar, sementara perhatian yang paling 
penting adalah perlindungan privasi, karena data akan dikumpulkan pada 
segala hal saat berinteraksi dengan objek pintar (Brühl, 2015; Hecklau et al., 
2016). Fleksibilitas kerja yang semakin meningkat membutuhkan penetapan 
peraturan untuk waktu kerja dan keselamatan untuk melindungi karyawan. 
Pemerintah perlu menyiapkan kebijakan dan regulasi untuk mengantisipasi 
perubahan perubahan yang akan terjadi, supaya tidak menimbulkan 
permasalahan serta ketimpangan yang mungkin terjadi dan mengarah pada hal 
hal kritis (Keminfo, 2019), strategi yang diperlukan oleh pemerintah ini perlu 
dilihat dari tiga aspek, yaitu aspek sosial/ people, proses (regulasi, model 
bisnis, proses bisnis, dan tata kelola), serta teknologi yang digunakan. 
 
Kompetensi Inti Untuk Tantangan Yang Teridentifikasi 

Penyederhanaan logis dari kompetensi inti yang dibutuhkan bagi 
karyawan dan kewirausahaan di Industri 4.0, sesuai urutan analisis literatur 
masing-masing bagian dari kebutuhan-kebutuhan yang dimungkinkan. 
Selanjutnya kompetensi yang dimungkinkan diturunkan untuk setiap tantangan 
(tabel 1).  

Tabel 1. Kompetensi Inti untuk Tantangan Teridentifikasi 

Analisis PESTEL Tantangan dan Fokus Kompetensi 

Tantangan Ekonomi 

Keberhasilan meraih prestasi dengan cepat di era 
globalisasi IR 4.0 
Kelincahan perusahaan, tenaga kerja dengan 
keterampilan tenaga kerja baru, variatif dan relevan, 
keterampilan bahasa, fleksibilitas waktu, efisiensi 
biaya, pemahaman siklus dan keterampilan jaringan 
dan membangun relasi, pemahaman proses, 
kemampuan adaptasi dengan market dan perubahan 
perilaku pelanggan 

 

Proses kreatif diperlukan untuk meningkatkan inovasi 
berkelanjutan 
Pentingnya penciptaan nilai dan kemampuan 
eksploitasi kemampuan, pemikiran kewirausahaan, 
kreativitas, pemecahan masalah, kerja di bawah 
tekanan, pengetahuan mutakhir, keterampilan 
teknis, pemahaman struktur ekonomi 
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Ekspektasi pelanggan sebagai permintaan untuk orientasi 
layanan 
keterampilan komunikasi, kemampuan untuk 
menjadi berkompromi dan empaty, keterampilan 
menjalin relasi 
 

Kebutuhan kerjasama semakin meningkat 
Kebutuhan kerjasama multisektor/multiaktor, 
Kemampuan menjalin komunikasi dalam kerjasama 
yang menguntungkan, kemampuan adaptasi untuk 
bekerja dengan stakeholder, keterampilan 
membangun dan menjada relasi/jaringan, 
kemampuan koordinasi dan kerjasama dalam 
perbaikan rencanca dan implementasi strategi 

Tantangan Sosial 

Efek mendalam pada praktik pekerjaan sosial dari 
Globalisasi menjelang abad 21 
Perubahan layanan, proses kerja, kemampuan 
penyeslesaian masalah sosial baru, pentingnya 
praktisi. Prioritas SDM potensial, karakteristik 
individu yang membawa faktor-faktor positif untuk 
produktivitas berkelanjutan 
 

Demografis dan perubahan nilai sosial 
Pergantian usia tenaga kerja non produktif dengan 
usia produktif, tuntutan meningkatknya flesksibilitas 
karyawan, kemampuan untuk mentransfer 
pengetahuan, menerima rotasi pekerjaan-tugas dan 
perubahan terkait pekerjaan, waktu, tempat dan 
fleksibilitas, keterampilan kepemimpinan, 
kemampuan penyesuaian organisasi untuk 
perubahan mengatasi meningkatkan 
ketidakseimbangan kompetensi karyawan 
  

Meningkatkan kerja secara virtual/online/daring 
Fleksibilitas waktu dan tempat, multiliterasi, 
keterampilan teknologi, keterampilan media, 
memahami keamanan TI, pembelajaran terus 
menerus sebagai tuntutan, peningkatan pekerjaan 
dengan kualifikasi tinggi.  
 

Meningkatnya kompleksitas proses 
Keterlibatan praktik kerja terus diperbaharui, 
Keterampilan teknis, pemahaman proses, motivasi 
belajar, konsumsi permasalahan dan informasi 
semakin kompleks, pemahaman dan cara berfikir 
kritis, kemampuan analisis, pemecahan masalah dan 
pengambilan keputusan, konsekuensi adanya 
feedback, toleransi atau perbaikan berkelanjutan. 
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Tantangan Teknologi 
dan Teknis 

Pertumbuhan teknologi 
Pemahaman keamanan data, manajemen cyber, 
keamanan TI, keterampilan teknis, keterampilan 
analitis, efisiensi dalam bekerja dengan data, 
keterampilan pengkodean, kepatuhan 
 

Interaksi antara perkembagan inovasi dengan kemajuan 
teknologi 
Meningkatknya jangkauan teknologi digital, 
tuntutan pengembangan produk/jasa, distribusi dan 
penjualan/supplai 
 

Menumbuhkan kerja kolaboratif pada platform 
Kemampuan untuk bekerja dalam tim, keterampilan 
komunikasi virtual, media keterampilan, 
pemahaman tentang keamanan TI dan manajemen 
cyber, kemampuan untuk bersikap kooperatif 
 

Meningkatnya interaksi dan komunikasi dalam ruang 
maya 
kemampuan praktik digital dalam bekerja, aliran 
informasi dan distribusi produk/jasa semakin real 
time, pentingnya meningkatkan kesiapan dan 
keterampilan digital, pemikiran kritis, peningkatan 
praktik pekerjaan dan bisnis secara virtual 
 

Persaingan dalam ekosistem digital  
Meningkatnya aktivitas kerja/bisnis dilakukan 
online, pentingya keberanian dan kemampuan 
transformasi, pertimbangan dan kesipan 
multiliterasi, kemampuan adaptasi dalam ekosistem 
digital yang cepat berubah  

Tantangan 
Lingkungan 

Cara termudah dalam beraktivitas 
Kemampuan meningkatkan pergerakan cepat 
terenca/terukur, kemampuan menjaga dan 
meningkatkan pangsa pasar, kemampuan prediksi 
dan menjaga keseimbangan perusahaan, karyawan 
terampil, kemampuan mengiktui perubahan 
 

Perubahan iklim & kelangkaan sumber daya 
Pola pikir berkelanjutan, motivasi untuk melindungi 
lingkungan, kreativitas untuk mengembangkan 
solusi baru yang berkelanjutan, respon cepat untuk 
semua tuntutan dan implementasi solusi 

Tantangan Politik 
dan Hukum 

Kesejahteraan masyarakat dan berkeadilan dengan 
perekonomian yang berdaya saing dan modern 
berkelanjutan 
Implementasi kebijakan, kemampuan operasional 
sejalan dengan aturan, kemampuan memahami 
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perilaku dan praktik kerja dengan aturan yang 
menaunginya, perlindungan privasi, kompetensi 
lama diperbaharui, mengurangi komsumsi sumber 
daya tak terbarukan 
  

Ketententuan dan Standarisasi 
Keterampilan teknis, keterampilan pengkodean, 
pemahaman proses, keamanan data & privasi 
pribadi, pemahaman tentang keamanan TI, dan 
kepatuhan 
 

Antisipasi perubahan mungkin terjadi 
Ketimpangan yang mungkin terjadi, alternative 
solusi untuk hal kritis, perhatian aspek sosial, proses 
dan teknologi. 

 
Tabel di atas menunjukkan daftar kompetensi yang berpotensi 

dibutuhkan dan penting bagi karyawan maupun kewirausahaan di era I4.0. 
Namun demikian, untuk menghilangkan potensi duplikasi maka agregasi dan 
kategorisasi pengelompokkan daftar kompetensi sebaiknya dilakukan. 
Biasanya, bagian dari studi komparatif untuk studi kompetensi yang paling 
banyak dirujuk yaitu untuk pekerjaan masa depan dianalisis. Namun proses 
dan tahapan tersebut untuk kajian ini tidak dilakukan, sesuai pertanyaan 
penelitian diajukan dan merujuk pada tujuan penelitian yang ditetapkan di 
bagian awal. 

 
PEMBAHASAN 

Hasil kajian yang telah dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
kerangka PESTEL yaitu analisis kendala dan tantangan dalam perspektif 
lingkungan makro merujuk pada beberapa penelitian terdahulu yang memiliki 
relevansinya dengan isu yang diteliti pada kajian ini. Temuan menunjukkan 
beberapa variasi keterampilan yang berpotensi menjadi kompetensi inti yang 
mungkin dibutuhkan bagi karyawan atau pelaku usaha/kewirausahaan di I4.0, 
Tangantan Ekonomi yang teridentifikasi dan kompetensi inti yang mungkin 
dibutuhkan:  keberhasilan meraih prestasi dengan cepat di era globalisasi IR 4.0, 
proses kreatif diperlukan untuk meningkatkan inovasi berkelanjutan, ekspektasi 
pelanggan sebagai permintaan untuk orientasi layanan, dan kebutuhan 
kerjasama semakin meningkat. Tantangan Sosial, teridentifikasi dan kompetensi 
inti yang mungkin dibutuhkan oleh karyawan, kewirausahaan maupun pemiliki 
usaha: memahami efek mendalam pada praktik pekerjaan sosial dari globalisasi 
menjelang abad 21, perubahan demografis dan perubahan nilai sosial, 
meningkatknya aktivitas kerja secara virtual/online/daring, dan meningkatnya 
kompleksitas proses. Tantangan Teknlogi dan Teknis, temuan dari kajian 
teridentifikasi bahwa kompetensi inti yang berpotensi menjadi penting: 
kemampuan mengikuti pertumbuhan teknologi, interaksi antara perkembaguan 
inovasi dengan kemajuan teknologi, keadaran dan kesiapan untuk 
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menumbuhkan kerja kolaboratif pada platform, meningkatnya interaksi dan 
komunikasi dalam ruang maya, dan persaingan dalam ekosistem digital.  

Tantangan Lingkungan, temuan dari kajian teridentifikasi bahwa kompetensi 
inti yang mungkin dibutuhkan: kemampuan untuk cara termudah dalam 
beraktivitas, dan adaptasi dengan perubahan iklim dan memenuhi dan 
merekayasa kelangkaan sumber daya, kreativitas untuk mengembangkan solusi 
baru yang berkelanjutan, respon cepat untuk semua tuntutan dan implementasi 
solusi. Tantangan Politik dan Hukum, teridentifikasi dan kompetensi inti yang 
mungkin dibutuhkan oleh karyawan, kewirausahaan maupun pemiliki usaha: 
menuju kesejahteraan masyarakat dan berkeadilan dengan perekonomian yang 
berdaya saing dan modern memerlukan perhatian berkelanjutan, pentingnya 
ketententuan dan standarisasi, dan alternative solusi cepat yang menuntungkan 
untuk antisipasi perubahan mungkin terjadi, strategi yang diperlukan oleh 
otoritas public dan pemangku kepentingan perlu dilihat dari tiga aspek, yaitu 
aspek sosial/people, proses (regulasi, model bisnis, proses bisnis, dan tata 
kelola), serta teknologi yang digunakan. Dilihat dari agregasinya bahwa variasi 
keterampilan dari kompetensi yang dimungkinkan menjadi kebutuhan masa 
depan bagi tenaga kerja, kewirausahaan, pelaku usaha bahkan semua pelaku 
ekonomi tersebut. Maka, dapat dikategorikan ke dalam empat kelompok 
kompetensi inti yaitu kompetensi teknis, kompetensi sosial, kompetensi metodologi 
dan kompetensi personal (Hecklau et al., 2016).  

Implikasinya, bahwa untuk menemukan transfaransi dan kejelasan 
kompetensi inti yang dibutuhkan di Industri 4.0 memungkinkan perusahaan 
atau pihak tertentu yang berkepentingan untuk melakukan analisis gap (gap 
analysis). Permodelan sebagai rancang bangun untuk menilai masing-masing 
karyawan, karena kompetensi yang diberikan terlalu spesifik untuk 
digeneralisasikan pada seluruh tenaga kerja. Selain itu, perlu diperhatikan 
bahwa penilaian karyawan harus dilakukan oleh orang yang berpengalaman 
untuk meminimalkan bias dan mendapatkan hasil yang konsisten. Pertama, 
kompetensi perlu diberi bobot sesuai dengan departemen atau profil pekerjaan 
karyawan yang akan dinilai. Sebagimana upaya melihat sisi pandang yang tak 
terlihat dengan pendekatan klasik yang banyak dan masih relevan digunakan 
dalam analisis faktor internal dan eksternal perusahaan atau perspektik dan 
praktik objek tertentu yang dianalisis, maka hampir serupa prosesnya bahwa 
kompetensi yang paling penting untuk Industri 4.0 layaknya mendapatkan 
perhatian tertinggi sehingga setiap profil pekerjaan membutuhkan tingkat 
peningkatan yang sedikit berbeda untuk setiap kompetensi. Oleh karena itu, 
skala nilai yang dipersyaratkan untuk setiap kompetensi individu perlu 
disesuaikan. Kedua, penilaian karyawan dapat dimulai. Seorang pakar harus 
menggunakan asesmen kompetensi yang terstandarisasi, misalnya. melalui 
survei atau kegiatan pemantauan. Hasil selanjutnya perlu disusun dan 
ditransfer ke dalam design kompetensi yang sesuai kebutuhan. Setelah semua 
persyaratan ditentukan dan semua kompetensi karyawan dievaluasi, hasil 
penilaian sangat dimungkinkan akan mengungkapkan semua kesenjangan 
kompetensi yang ada. Itu menunjukkan kesiapan seorang karyawan terhadap 
pekerjaannya di Industri 4.0, demikian juga proses penilaian untuk 
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kewirausahaan/pelaku usaha yang mungkin dilakukan oleh pakar atau 
konsultannya. Selain itu, dimungkinkan untuk mengidentifikasi celah paling 
kritis pada pandangan pertama. Itulah kompetensi-kompetensi yang perlu 
menjadi fokus pengembangan sumber daya manusia. 

 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Temuan kajian menunjukkan bahwa variasi keterampilan dari 
seperangkat kompetensi inti yang mungkin dibutuhkan karyawan, 
kewirausahaan maupun perusahaan di industry 4.0 yang telah teridentifikasi 
tidak terlepas dari perkembangan dan perubahan ekonomi, sosial, lingkungan, 
teknologi dan teknis, serta politik dan hukum (analisis lingkungan makro). 
Variasi keterampilan dari kompetensi yang dimungkinkan menjadi kebutuhan 
masa depan bagi tenaga kerja, kewirausahaan, pelaku usaha bahkan semua 
pelaku ekonomi tersebut, dapat dikategorikan ke dalam empat kelompok 
kompetensi inti yaitu kompetensi teknis, kompetensi sosial, kompetensi metodologi 
dan kompetensi personal. Untuk menemukan transfaransi dan kejelasan 
kompetensi inti yang dibutuhkan di Industri 4.0 memungkinkan perusahaan 
atau pihak tertentu yang berkepentingan untuk melakukan analisis gap (gap 
analysis), guna menilai masing-masing karyawan, karena kompetensi yang 
diberikan terlalu spesifik untuk digeneralisasikan pada seluruh tenaga kerja. 
Pembobotan variasi keterampilan dari daftar kompetensi menurut prioritas 
terpenting atau sebalinya untuk setiap profil pekerjaan yang berbeda dengan 
pemeringkatan sedikit berbeda untuk setiap kompetensi, asesmen kompetensi 
yang terstandarisasi digunakan oleh pakar. Tahap evaluasi perlu dilakukan 
untuk menemukan semua kesenjangan kompetensi yang ada, tahap ini juga 
dimungkinkan untuk mengidentifikasi celah paling kritis sehingga diperlukan 
kompetensi-kompetensi yang memerlukan fokus perhatian pengembangan 
SDM.  

  
PENELITIAN LANJUTAN 
 Pada kajian ini, keterbatasan peneliti dalam mengorganisasikan 
metodologis yang dipilih diakui sebagai salah satu keterbatasan. Kajian ini baru 
pata tahap mengidentifikasi variasi keterampilan SDM menggunakan 
pendekatan kerangka PESTEL untuk menemukan kompetensi inti yang 
mungkin dibutuhkan bagi karyawan, kewirausahaan, pelaku usaha merujuk 
pada beberapa literatur relevan berdasarkan keterbatasan pemahaman dan 
jangkauan peneliti, dilengkapi proses analisis gap setiap kompetensi dan 
evaluasinya. Agregasi dan kategorisasi kompetensi daftar kompetensi, studi 
komparatif dari berbagai literatur untuk analisis tenaga kerja masa depan tidak, 
demikian juga permodelan dan designe untuk pengembangan kompetensi inti 
yang dibutuhkan di Industri 4.0 sesuai temuan dalam perspektif negara 
berkembang atau negara maju tidak divisualisasikan. Ini semua dapat menjadi 
bahan pertimbangan penelitian selanjutnya. 
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digital di Industri 4.0. Kami berharap hasil kajian ini dapat memberikan luaran 
yang bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 
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